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Dengan hormat,  
 
Sehubungan dengan surat PT Batavia Prosperindo Aset Manajemen (BPAM) kepada Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) No. 127 /DIR–BPAM/PD/V/2021 tanggal 21 Mei 2021 perihal  Pemberitahuan Rencana 
Perubahan KIK dan Prospektus, dengan ini kami sampaikan dokumen sebagai berikut : 
 
A. Perubahan Akta KIK Reksa Dana sebagai berikut : 
 

1. Batavia Dana Saham                       :  Addendum XXIII KIK No. 12, tanggal 14 Juli 2021           
2. Batavia Dana Kas Maxima               : Addendum XVIII KIK No. 13, tanggal 14 Juli 2021           
3. Batavia Dana Obligasi Ultima           : Addendum XVIII KIK No. 14, tanggal 14 Juli 2021            
4. Batavia Dana Saham Optimal          : Addendum XVI   KIK No. 15, tanggal 14 Juli 2021            
5. Batavia Dana Saham Syariah          : Addendum XVII  KIK No. 16, tanggal 14 Juli 2021             
6. Batavia Dana Dinamis                      : Addendum XIX   KIK No. 17, tanggal 14 Juli 2021             
7. Batavia LQ45 Plus                            : Addendum III      KIK No. 18, tanggal 14 Juli 2021  
8. Batavia Dana Likuid                          : Addendum VII     KIK No. 19, tanggal 14 Juli 2021 
9. Batavia Saham ESG Impact             : Addendum I        KIK No. 20, tanggal 14 Juli 2021   

 
B. Perubahan Prospektus Reksa Dana tersebut di atas.  

 
C. Pengumuman pelaksanaan perubahan di harian yang berperedaran nasional.  
 
 
Demikian hal tersebut kami sampaikan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.  
                                                                                                      
  
 
Hormat kami,  
 
 
 
 
 
Yulius Manto  
Direktur  
 
 
 
 
 
 

BATAVIA 
PROSPERINDO 
ASET MANAJEMEN 



Penawaran Hewan Kurban Secara Digital
Penjual melayani pembeli melakukan pembayaran digital via QRIS saat pembelian hewan di kawasan pasar kurban Merr Surabaya, Jawa Timur, Kamis 
(15/7/2021). Penjual hewan kurban menawarkan secara digital dengan aplikasi ternaknesia untuk pembelian hewan kurban dan belanja ke kandang dengan 
teknologi virtual reality (VR) selama masa Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Darurat. 

JAKAR TA – Horangi, 
salah satu perusahaan ke-
amanan siber, mengiden-
tifikasi adanya ancaman 
serangan dan keamanan 
siber pada infrastruktur 
cloud  organisasi/perusa-
haan yang menerapkan ke-
bijakan bekerja dari rumah 
((Work From Home (WFH) 
bagi karyawannya di tengah 
Covid-19. 

Hal tersebut disimpul-
kan berdasarkan analisis 
Horangi terhadap 285.000 
scan yang dilakukan pada 
aplikasi multi-cloud Warden 
yang menjadi solusi cloud 
security posture management 
(CSPM). 

Temuan tersebut menyo-
roti bahwa dari 57.000 scan 
terdapat 20% kesalahan kon-
figurasi berpeluang untuk 
dimanfaatkan sebagai vek-
tor ancaman oleh pelaku 
kejahatan siber. Kesalahan 
konfigurasi ini umumnya 
mencakup akses unrestricted 
serta akses ilegal terhadap 
jaringan di dalam organisasi.

“Saat ini, para pemimpin 
dan pemangku kepen-
tingan sektor IT perlu 
fokus kembali pada 
tujuan dan investa-
si untuk kebijakan, 
access control, IAM, 
access management, 

pelatihan pengetahuan, 
endpoint protection, pence-
gahan kehilangan data, dan 
risiko supply chain untuk 
keamanan kerja jarak jauh 
guna mencegah serangan 
siber,” kata CEO dan Co-Fo-
under Horangi, Paul Hadjy, 
dalam keterangannya, ba-
ru-baru ini.

Sur vei global dari JLL 
juga menunjukan bahwa 
72% responden cenderung 
memilih melanjutkan kerja 
jarak jauh pascapandemi. 
Namun, seiring hal itu, 
risiko terhadap serangan 
keamanan siber meningkat 
karena ruang kerja yang 
tersebar, sehingga mening-
katkan ukuran, cakupan, 
dan kerumitan infrastruktur 
keamanan siber.

Sementara itu, Gartner 
melihat bahwa sebagian 
besar serangan yang terjadi 
pada layanan cloud dipenga-
ruhi oleh kesalahan saat 
menyiapkan infrastruktur. 
Hal ini pun meningkatkan 
risiko untuk kerja jarak jauh 
di masa yang akan datang. 

Tren ketergantungan 
kepada platform vir tual 
dan metode komunikasi 
juga menimbulkan ada-
nya peningkatan serangan 
phising dan ransomware 
yang mengarah kepada 
hilangnya data personal dan 
data-data penting.

“Solusi seperti pengguna-
an CSPM dapat mengiden-
tifikasi dan memperbaiki 
kerentanan secara proaktif, 
sehingga membantu per-
usahaan untuk mening-
katkan risiko organisasi, 
khususnya bagi yang sudah 
mengutamakan pengguna-
an cloud,” imbuhnya.

Lebih lanjut, analisis 
dari Horangi itu juga me-
nyampaikan berbagai ke-
rentantan lain dalam infra-
struktur cloud yang secara 
kolektif dapat mempenga-
ruhi postur risiko keaman-
an keseluruhan organisasi, 
seperti manajemen identi-
tas dan akses identity and 
access management (IAM), 
kontrol akses jaringan, dan 
audit logging. (man)
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JAKARTA – OVO, plat-
form pembayaran digital, 
rewards, dan layanan ke-
uangan terdepan di Indo-
nesia, kembali mendorong 
Shohibul Qurban (orang 
yang berkurban) untuk 
menunaikan ibadah kurban 
secara digital di tengah 
situasi akibat pandemi Co-
vid-19.

Pengguna OVO pun da-
pat melakukan transaksi 
pembelian hewan kurban 
secara digital. Tujuannya 
guna mengurangi kontak 
langsung secara signifi-
kan, sehingga mendukung 
upaya pemerintah dalam 
mengendalikan penyebaran 
virus Covid-19.

Salah satu cara yang dapat 
dilakukan dengan melaku-
kan pembayaran dengan 
menggunakan scan QRIS 
dan menggunakan fitur Ba-
yar QRIS dengan mengung-
gah dari Galeri Ponsel. 

Fitur yang kedua tersebut 
merupakan penambahan 
kapabilitas sistem pemba-
yaran QRIS MPM (merchant 
presented mode, di mana 
pengguna memindai QR 
merchant yang saat ini telah 
ada. Pengguna cukup mela-
kukan transaksi QRIS hanya 
dengan mengunggahnya 
melalui galeri ponselnya 
pada fitur scan. 

Head of Corporate Com-
munications OVO Harumi 
Supit mengatakan  bahwa 
OVO berharap, baik masya-
rakat maupun rumah pemo-
tongan hewan (RPH), dapat 
memanfaatkan teknologi 
QRIS untuk mempermudah 
proses transaksi dalam iba-
dah kurban di tengah PPKM 
Darurat sekarang. 

“Penting bagi OVO untuk 
turut serta mendorong dan 
memfasilitasi transaksi se-

cara digital. Tujuannya agar 
kita bersama dapat menjaga 
agar protokol kesehatan 
yang dengan baik sesuai 
fatwa Majelis Ulama Indone-
sia (MUI) dan surat edaran 
(SE) pemerintah mengenai 
pelaksanaan Idul Adha,” ujar 
Harumi, dalam pernyataan-
nya, Kamis (15/7).   

Menurut dia, QRIS me-
mungkinkan pengguna ma-
upun merchant bertransaksi 
tanpa harus berpindah akun, 
baik platform pembayaran, 
dompet digital, maupun 
rekening bank. 

“Karenanya, kami ber-
harap agar semua bisa 
memanfaatkan teknologi 
QRIS,” imbuhnya.

Sebagai platform digital 
pembayaran dan layanan 
keuangan terdepan di Indo-
nesia, OVO terus berupaya 
untuk meningkatkan akses 
masyarakat terhadap layan-
an keuangan melalui produk 
dan layanan yang nyaman, 
aman, dan terjangkau. 

Merangkul lebih dari 1 
juta merchant dengan QRIS 
di 426 kota dan kabupaten di 
wilayah Tanah Air, aplikasi 
OVO kini telah dapat digu-
nakan untuk mengakses 
pembayaran, transfer, top 
up dan tarik dana, ser ta 
layanan asuransi, investasi, 

dan pinjaman.

Pelaksanaan Kurban
Di tempat terpisah, Ketua 

MUI KH Cholil Nafis telah 
menyampaikan imbauan 
terkait pelaksanaan penyem-
belihan hewan kurban pada 
Idul Adha 2021. Penyembe-
lihan hewan kurban disaran-
kan untuk dilakukan di RPH. 
MUI mendukung kebijakan 
pemerintah dalam rangka 
mengendalikan penyebaran 
wabah Covid-19.

MUI pun menjelaskan 
bahwa ada empat fatwa yang 
menjadi rujukan dalam pe-
laksanaan Idul Adha 2021. 
Keempatnya yakni Fatwa 
Nomor 14 Tahun 2020, Fat-
wa Nomor 28 Tahun 2020, 
Fatwa Nomor 31 Tahun 
2020, dan Fatwa Nomor 36 
Tahun 2020 tentang Shalat 
Idul Adha dan Penyembe-
lihan Hewan Kurban saat 
Wabah Covid-19.

Sebagai informasi, peme-
rintah telah mengeluarkan 
Surat Edaran (SE) Nomor 
17 Tahun 2021 terkait Pe-
laksanaan Idul Adha 2021, 
termasuk perihal penyem-
belihan hewan kurban. 

Dalam SE tersebut dia-
tur bahwa penyembelihan 
hewan kurban disarankan 
digelar di RPH. SE dibuat 
khusus karena Idul Adha 
tahun ini yang dilaksanakan 
di tengah kondisi Pember-
lakuan Pembatasan Kegi-
atan Masyarakat (PPKM) 
Darurat. 

SE dari Menteri Agama 
tersebut tentang Peniada-
an Sementara Peribadatan 
di Tempat Ibadah, Malam 
Takbiran, Salat Idul Adha, 
dan Petunjuk Teknis Pelak-
sanaan Kurban Tahun 1442 
H/2021 M di Wilayah PPKM 
Darurat. (lm)

Menteri Komunikasi dan In-
formatika (Menkominfo) Johnny 
G Plate menegaskan, refarming  
frekuensi 2,3 GHz ber tujuan 
untuk meningkatkan kualitas 
konektivitas digital lewat layanan 
seluler dengan mengalokasikan 
penggunaan spektrum frekuensi 
radio secara efisien. 

“Refarming pita frekuensi radio 
2,3 GHz rencananya berlangsung 
secara nasional. Langkah perta-
ma akan dimulai pada hari Rabu, 
14 Juli 2021, dan paling lambat 
akan dituntaskan pada bulan 
September 2021,” jelas Johnny 
di Jakarta, dikutip Kamis (15/7).

Menurut dia, refarming akan 
berlangsung di sembilan klaster 
yang telah disepakati bersama 
oleh seluruh pengguna pita fre-
kuensi 2,3 GHz. Hal tersebut 
termasuk oleh Telkomsel dan 
Smartfren sebagai pemenang se-
leksi pengguna frekuensi 2,3 GHz 
untuk penyelenggaraan jaringan 
bergerak seluler tahun 2021.

Selain kedua operator seluler 
tersebut, refarming akan melibat-
kan PT Berca Hardayaperkasa, 
sebagai penyelenggara jaring-
an tetap lokal berbasis packet 
switched (operator BWA) yang 
juga merupakan pengguna pita 
frekuensi 2,3 GHz.

“Diawali di klaster yang men-
cakup wilayah Kepulauan Riau 
dan direncanakan tuntas paling 
lambat pada bulan September 

2021 di klaster yang mencakup 
wilayah Jawa Timur. Secara kese-
luruhan, terdapat total sembilan 
klaster yang didefinisikan untuk 
keperluan refarming pita freku-
ensi radio 2,3 GHz,” imbuhnya.

Menkominfo menyatakan, 
langkah refarming spektrum 
frekuensi diambil agar memung-
kinkan penggelaran layanan 5G 
dengan kualitas lebih baik seka-
ligus mendukung pemanfaatan 
4G agar semakin optimal.

“Banyak keuntungan dan man-
faat bagi masyarakat pengguna 
layanan seluler, khususnya ter-
kait dengan perbaikan kualitas 
layanan yang dapat dinikmati 
oleh pelanggan, baik itu layanan 
4G maupun 5G,” ungkapnya.

Peningkatan kualitas layanan 
tersebut dimungkinkan karena 
terciptanya optimalisasi penggu-
naan spektrum frekuensi radio. 
Pemanfaatan spektrum frekuensi 
radio yang optimal akan mening-
katkan kapasitas jaringan seluler, 
sehingga mampu mengimbangi 
pertumbuhan trafik data.

Teknologi Netral
Johnny menyampaikan, peme-

rintah menerapkan kebijakan 
teknologi netral berdasarkan 
pada evolusi standar teknologi 
International Mobile Telecom-
munications (IMT), atau dikenal 
oleh masyarakat dan industri se-
bagai teknologi 3G, 4G, dan 5G.

“Kebijakan teknologi netral 
berlaku di seluruh pita frekuen-
si radio yang digunakan untuk 
menyediakan layanan seluler, 
termasuk pada pita frekuensi 
radio 2,3 GHz,” tuturnya.

Menkominfo menyatakan, 
kebijakan tersebut diharapkan 
dapat mempermudah operator 
layanan seluler untuk bisa me-
milih teknologi IMT yang akan 
diimplementasikan.

  Operator seluler pun bisa 
lebih fleksibel dalam mengim-
plementasikan teknologi IM-
T-Advanced, atau dikenal dengan 
istilah 4G (LTE). Operator juga 
dapat menerapkan teknologi 
IMT-2020, atau yang lebih ba-
nyak dikenal dengan istilah 5G. 

“Itu sepanjang operator selu-
ler tersebut telah mendapatkan 
Surat Keterangan Laik Operasi 
(SKLO) dari  Kemkominfo,” 
paparnya.

3 Operator
Pada 17 Mei 2021, Kemko-

minfo telah menetapkan PT 
Telekomunikasi Selular (Tel-
komsel) dan PT Smart Telecom 
(Smartfren) sebagai pemenang 
seleksi pengguna pita frekuensi 
2,3 GHz tahun 2021.  

Telkomsel memenangi Blok 
A dan Blok C, sedangkan Smar-
tfren memenangi Blok B. Keti-
ga Blok hasil seleksi tersebut   

merupakan pita frekuensi radio 
2,3 GHz di luar penetapan izin 
pita frekuensi radio (IPFR) PT 
Berca Hardayaperkasa di dalam 
rentang pita frekuensi 2.360-
2.390 MHz.

Berdasarkan gambar sebelum 
refarming, terdapat kondisi pene-
tapan penggunaan pita frekuensi 
radio yang tidak berdampingan 
(non-contiguous). Sesuai pasal 
6 Permen Kominfo Nomor 4 
Tahun 2020 tentang Pengguna-
an Spektrum Frekuensi Radio 
pada Pita Frekuensi Radio 2,3 
GHz, apabila terdapat IPFR 
non-contiguous, selanjutnya wajib 
dilakukan refarming.

Teknis pelaksanaan refarming, 
khususnya untuk dua opera-
tor, yaitu Berca dan Smartfren 
dilaksanakan melalui proses 
pemindahan pita frekuensi radio 
(retuning) dari frekuensi radio 
eksisting ke pita frekuensi radio 
baru secara bertahap di setiap 
cluster yang telah ditetapkan.

Kebijakan refarming tersebut 
bersifat mengikat dan akan dilak-
sanakan oleh seluruh operator 
telekomunikasi yang menjadi 
pemegang IPFR pada pita freku-
ensi radio 2,3 GHz yang terdiri 
atas dua penyelenggara jaringan 
seluler, yaitu Telkomsel  dan 
Smartfren, serta penyelenggara 
jaringan tetap lokal berbasis pac-
ket switched, yaitu Berca.

Kemkominfo pun telah menyi-
apkan langkah koordinasi teknis 
di antara operator pengguna pita 
frekuensi radio 2,3 GHz untuk 
menghindari terjadinya gang-
guan yang merugikan (harmful 
inter ference) masyarakat. 

Karena itu, Kemkominfo juga 
akan memindahkan pita frekuensi 
radio di setiap klaster saat ma-
yoritas kondisi trafik data relatif 
rendah, yaitu pukul 23.00 waktu 
setempat sampai pukul 02.00 
keesokan harinya. Secara umum, 
teknis pemindahan pita frekuensi 
radio sendiri rata-rata hanya ber-
jalan kurang lebih 1-2 jam. 

Oleh Abdul Muslim

 JAKARTA – Kementerian Komunikasi dan 
Informatika (Kemkominfo) akan memulai pe-
nataan ulang (refarming) pita frekuensi radio 
2,3 GHz di sembilan klaster. Kegiatan tersebut 
dilakukan untuk meningkatkan layanan seluler 
dan mengefisienskan frekuensi, termasuk untuk 
implementasi layanan 5G.

Johnny G Plate

Antara

Harumi Supit

JAKARTA – Telkomsel, operator 
telekomunikasi dan perusahaan 
digital terbesar di Indonesia, resmi 
memperkenalkan Kuncie. Platform 
tersebut menjadi wadah dan mem-
berikan kesempatan kepada talenta 
kreatif di Tanah Air untuk mengem-
bangkan keterampilan di berbagai 
bidang yang diminati. 

Melalui platform tersebut, Telkom-
sel juga menggaet sejumlah para 
ahli (expertise) di bidangnya masing
-masing. Beberapa di antaranya Gita 
Wirjawan dari kalangan pengusaha, 
Joko Anwar merupakan produser 
film dari kalangan industri kreatif, 
serta lainnya.

Direktur Utama Telkomsel Hendri 
Mulya Syam mengatakan bahwa 
Kuncie merupakan platform yang 
sangat dibutuhkan bagi siapa pun 
yang ingin maju dan berkembang 
melalui sarana media digital. 

“Semoga kehadiran platform Kun-
cie ini dapat memompa gairah masya-
rakat agar dapat terus mengoptimal-
kan potensi diri seiring dengan terbu-
kanya banyak peluang yang lebih luas 
berkat hadirnya teknologi terdepan 

5G Telkomsel,” ujar Hendri, melalui 
virtual conference, Kamis (15/7).

Melalui platform tersebut, setiap 
talenta di seluruh wilayah Indonesia 
dapat mempelajari keterampilan baru 
maupun meningkatkan keterampilan 
yang sudah dimiliki dari para praktisi 
yang terbukti sukses di bidangnya. 

Telkomsel sendiri telah meng-
gandeng 65 praktisi dan pakar dari 
segala bidang untuk menjadi mentor 
di platform Kuncie. Hal ini dilakukan  
sebagai upaya dalam pemenuhan 
kebutuhan di berbagai bidang yang 
diminati masyarakat.

Beberapa di antaranya berasal dari 
kalangan pengusaha, seperti Gita 
Wirjawan; kalangan industri kreatif 
seperti produser film Joko Anwar; 
kalangan content creator seper ti 
Raditya Dika, dan masih banyak lagi, 
baik para praktisi di skala mikro 
maupun makro.

Selain itu, Kuncie telah dilengkapi 
dengan lebih dari 550 konten praktis 
dan masih akan terus ditambah oleh 
para mentor maupun pelaku UMKM 
sukses di Indonesia dan mitra marke-
tplace, seperti Tokopedia, Bukalapak, 

Shopee, dan Gojek.
Hal lain yang membuat platform 

Kuncie mmiliki keunggulan tersen-
diri, yaitu adanya sesi mentoring dari 
para expert yang disesuaikan dengan 
permintaan. Selain itu, para pengguna 
dapat terhubung secara personal de-
ngan para mentor di seluruh platform 
untuk kebutuhan diskusi lebih intens.

Platform Kuncie pertama kali hadir 
pada 7 Juni 2021. Sampai dengan 7 
Juli 2021, tercatat lebih dari 120.000 
pengguna telah terdaftar. 

Dari jumlah tersebut, terdapat 
rerata 3.000 pengguna aktif per hari, 
atau sekitar 56 ribu pengguna aktif 
setiap bulan. Platform Kuncie dapat 
diunduh secara gratis di Appstore dan 
Playstore. Informasi lebih lanjut me-
ngenai Kuncie dapat diakses melalui 
www.kuncie.com. 

“Hal ini sejalan dengan komitmen 
Telkomsel yang terus mengede-
pankan pemberdayaan masyarakat 
Indonesia melalui kepemimpinan 
teknologi terdepan, yang diharapkan 
akan mendorong hadirnya lebih 
banyak smart digitalpreneur anak 
negeri,” pungkas Hendri. (man)

Pengumuman Pelaksanaan Perubahan kontrak InvestasI kolektIf 
dan ProsPektus reksa dana berbentuk kontrak InvestasI kolektIf 

Dengan ini kami PT Batavia Prosperindo Aset Manajemen, berkedudukan di Jakarta selaku Manajer 
Investasi atas reksa dana tersebut di bawah ini, mengumumkan telah dilaksanakannya perubahan 
Kontrak Investasi Kolektif (“KIK”) dan Prospektus yang tercantum dalam Addendum Akta  Reksa Dana 
sebagai berikut, sebagaimana telah diumumkan sebelumnya melalui surat kabar Investor Daily tanggal 
21 Mei 2021: 

1. Batavia Dana Saham :  Addendum XXIII KIK No. 12, tanggal 14 Juli 2021          
2. Batavia Dana Kas Maxima :  Addendum XVIII KIK No. 13, tanggal 14 Juli 2021          
3. Batavia Dana Obligasi Ultima :  Addendum XVIII KIK No. 14, tanggal 14 Juli 2021           
4. Batavia Dana Saham Optimal :  Addendum XVI KIK No. 15, tanggal 14 Juli 2021           
5. Batavia Dana Saham Syariah :  Addendum XVII KIK No. 16, tanggal 14 Juli 2021            
6. Batavia Dana Dinamis :  Addendum XIX KIK No. 17, tanggal 14 Juli 2021            
7. Batavia LQ45 Plus :  Addendum III KIK No. 18, tanggal 14 Juli 2021 
8. Batavia Dana Likuid :  Addendum VII KIK No. 19, tanggal 14 Juli 2021
9. Batavia Saham ESG Impact :  Addendum I KIK No. 20, tanggal 14 Juli 2021  

Berikut adalah perubahan yang telah kami  lakukan : 
I. Perubahan minimum Pembelian awal dan Pembelian selanjutnya, Penjualan kembali, 

minimum kepemilikan unit Penyertaan dan minimum Pengalihan unit Penyertaan: 

sebelum Perubahan Perubahan yang diajukan 
- Minimum Pembelian Awal  dan minimum 

Pembelian Selanjutnya: 

 rp 100.000,- (seratus ribu rupiah)

- Minimum Penjualan Kembali:

 Ditentukan berdasarkan kondisi mana 
yang memenuhi salah satu ketentuan 
yaitu sejumlah rp 100.000,- (seratus ribu 
rupiah) atau sejumlah 10 unit Penyertaan. 

- Saldo Minimum Kepemilikan Unit 
Penyertaan REKSA DANA  adalah sebesar 
rp 100.000,- (seratus ribu rupiah) untuk 
setiap Pemegang Unit Penyertaan. 

- Batas Minimum Pengalihan Unit Penyertaan 
dari REKSA DANA  ke Reksa Dana lainnya 
ditentukan berdasarkan kondisi mana 
yang memenuhi salah satu ketentuan 
yaitu sebesar rp 100.000,- (seratus ribu 
rupiah) atau sejumlah 10 (sepuluh) unit 
Penyertaan berdasarkan Nilai Aktiva Bersih 
REKSA DANA  pada akhir Hari Bursa pada 
tanggal dilakukannya Pengalihan Unit 
Penyertaan.

- Minimum Pembelian Awal  dan minimum 
Pembelian Selanjutnya: 

 rp 10.000,- (sepuluh ribu rupiah)

- Minimum Penjualan Kembali:

 Ditentukan berdasarkan kondisi mana 
yang memenuhi salah satu ketentuan 
yaitu sejumlah rp 10.000,- (sepuluh ribu 
rupiah) atau sejumlah 10 unit Penyertaan. 

- Saldo Minimum Kepemilikan Unit 
Penyertaan REKSA DANA  adalah sebesar 
rp 10.000,- (sepuluh ribu rupiah) untuk 
setiap Pemegang Unit Penyertaan. 

- Batas Minimum Pengalihan Unit Penyertaan 
dari REKSA DANA  ke Reksa Dana lainnya 
ditentukan berdasarkan kondisi mana 
yang memenuhi salah satu ketentuan 
yaitu sebesar rp 10.000,- (sepuluh ribu 
rupiah) atau sejumlah 10 (sepuluh) unit 
Penyertaan berdasarkan Nilai Aktiva Bersih 
REKSA DANA  pada akhir Hari Bursa pada 
tanggal dilakukannya Pengalihan Unit 
Penyertaan.

II. Perubahan biaya yang menjadi beban Pemegang unit Penyertaan, yaitu menambahkan biaya 
sebagai berikut:
Biaya penerbitan dan distribusi laporan-laporan Reksa Dana sebagaimana dimaksud dalam POJK 
Tentang Pelaporan dan Pedoman Akuntansi dan Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan yang 
timbul setelah REKSA DANA dinyatakan Efektif oleh OJK, dalam hal Pemegang Unit Penyertaan 
meminta penyampaian laporan-laporan Reksa Dana dan Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan 
tersebut secara tercetak (jika ada).

Demikian pengumuman ini dibuat untuk dapat diketahui oleh publik.

Jakarta 16 Juli 2021.
Pt. batavia Prosperindo aset manajemen                 
manajer Investasi

2 X 120 mm 
terbit di harian Investor daily

PT Manulife Aset Manajemen Indonesia, selaku Manajer Investasi dari 
REKSA DANA MANULIFE OBLIGASI NEGARA INDONESIA II (“MANULIFE 
OBLIGASI NEGARA INDONESIA II”), dengan ini mengumumkan perubahan 
KIK dan Prospektus MANULIFE OBLIGASI NEGARA INDONESIA II terkait 
hal-hal sebagai berikut:
a. Penambahan Kelas Unit Penyertaan baru  MANULIFE OBLIGASI 

NEGARA INDONESIA II yaitu MANULIFE OBLIGASI NEGARA 
INDONESIA II Kelas D1, yang perubahannya meliputi ketentuan 
mengenai Unit Penyertaan, kebijakan pembagian hasil investasi, 
Imbalan Jasa dan Alokasi Biaya, penetapan ketentuan pengalihan 
investasi (switching) yang berlaku untuk Kelas Unit Penyertaan tertentu 
dan pada periode-periode yang ditentukan Manajer Investasi, serta 
perubahan-perubahan lain yang relevan. 

b. Penyesuaian ketentuan dalam KIK dan Prospektus MANULIFE 
OBLIGASI NEGARA INDONESIA II terkait pengakhiran program 
pengampunan pajak, antara lain: (i) penghapusan ketentuan 
pelaksanaan program pengampunan pajak serta (ii) penghapusan 
Skema Biaya Model C. 

c. Penyesuaian ketentuan-ketentuan dalam KIK dan Prospektus 
MANULIFE OBLIGASI NEGARA INDONESIA II dengan POJK Nomor 
61/POJK.07/2020 tanggal 14 Desember 2020 tentang Lembaga 
Alternatif Penyelesaian Sengketa Sektor Jasa Keuangan dan SEOJK 
No. 1/SEOJK.04/2020 tanggal 17 Februari 2020 tentang Tata Cara 
Penyampaian Surat atau Bukti Konfirmasi dan Laporan Berkala Reksa 
Dana Secara Elektronik Melalui Sistem Pengelolaan Investasi Terpadu.

d. Penyesuaian susunan Komite Investasi Manajer Investasi pada 
Prospektus MANULIFE OBLIGASI NEGARA INDONESIA II.

Perubahan tersebut akan berlaku efektif sejak tanggal 16 Juli 2021 dan 
Prospektus dari MANULIFE OBLIGASI NEGARA INDONESIA II terkait 
perubahan di atas akan tersedia pada situs Manajer Investasi 
yaitu www.reksadana-manulife.com, paling lambat 2 (dua hari) setelah 
pengumuman ini.

Demikian pengumuman ini disampaikan kepada para Pemegang Unit 
Penyertaan MANULIFE OBLIGASI NEGARA INDONESIA II serta pihak-
pihak yang berkepentingan sebagai tindak lanjut pengumuman rencana 
perubahan KIK dan/atau Prospektus MANULIFE OBLIGASI NEGARA 
INDONESIA II yang telah diumumkan melalui surat kabar “Investor Daily” 
tertanggal 24 Juni 2021. 

Untuk informasi lebih lanjut, silakan hubungi Customer Service MAMI di 
(021) 25552255.

Jakarta, 16 Juli 2021
Manajer Investasi 

PT Manulife Aset Manajemen Indonesia

PENGUMUMAN PELAKSANAAN PERUBAHAN 
KONTRAK INVESTASI KOLEKTIF DAN PROSPEKTUS 

REKSA DANA MANULIFE OBLIGASI NEGARA INDONESIA II  

2 x 150 mm

OVO Dorong Pembelian  
Kurban Secara Digital

Aktivitas WFH Rentan  
dari Serangan Siber


































